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Abstract: The massive shift in work patterns caused by the global pandemic has significantly accel-
erated the adoption of remote work schemes across various industries and organizations. This con-
dition has created a strong need for data-driven studies to understand the factors that influence 
employee productivity in flexible work environments. This study aims to analyze the relationships 
among several key variables, namely employment type (in-office or remote), weekly working hours, 
and well-being score, in relation to individual productivity scores. The research data were obtained 
from a publicly available dataset on the Kaggle platform, containing 1,000 entries from respondents 
with diverse professional backgrounds. The analysis process involved data preprocessing, Pearson 
correlation analysis, and exploratory data visualization using heatmaps and scatter plots to facilitate 
result interpretation. The results show that remote work is positively correlated with productivity 
(r = 0.40), while weekly working hours exhibit a negative correlation (r = -0.25). Meanwhile, the well-
being score demonstrates a weak but positive correlation with productivity (r = 0.14). The data vis-
ualizations support these numerical findings by presenting consistent patterns among the analyzed 
variables. These findings offer preliminary insights that are valuable for future studies related to 
remote work productivity. This study can serve as an initial reference for decision-makers in de-
signing data-driven policies to optimize flexible work arrangements. 
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Abstrak: Perubahan pola kerja yang terjadi secara masif akibat pandemi global telah mempercepat 
adopsi skema kerja jarak jauh (remote work) di berbagai sektor industri dan organisasi. Kondisi ini 
mendorong kebutuhan akan studi berbasis data untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
produktivitas karyawan dalam lingkungan kerja fleksibel tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara beberapa variabel utama, yaitu jenis pekerjaan (in-office atau remote), 
jumlah jam kerja per minggu, dan tingkat kesejahteraan terhadap skor produktivitas individu. Data 
penelitian diambil dari dataset publik yang tersedia di platform Kaggle, yang memuat 1.000 entri 
responden dari berbagai latar belakang pekerjaan. Proses analisis melibatkan tahapan pra-pem-
rosesan data, analisis korelasi menggunakan koefisien Pearson, serta visualisasi data eksploratif 
melalui heatmap dan scatter plot untuk mempermudah interpretasi hasil. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa pekerjaan jarak jauh memiliki korelasi positif terhadap produktivitas (r = 0,40), se-
dangkan jam kerja per minggu memiliki korelasi negatif (r = -0,25). Sementara itu, tingkat kese-
jahteraan menunjukkan korelasi positif yang lemah terhadap produktivitas (r = 0,14). Visualisasi 
data mendukung hasil numerik ini dengan menampilkan pola hubungan antar variabel yang kon-
sisten. Temuan ini memberikan gambaran awal yang bermanfaat untuk studi terkait produktivitas 
kerja jarak jauh. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan awal bagi pengambil keputusan dalam 
merancang kebijakan kerja fleksibel berbasis data. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan pola kerja global sebagai dampak dari pandemi COVID-19 telah mem-
percepat transisi dari sistem kerja tradisional ke model kerja jarak jauh (remote work). Ber-
beda dengan istilah work from home (WFH) yang umumnya bersifat sementara dan ber-
basis kedaruratan, remote work merujuk pada sistem kerja permanen yang memungkinkan 
karyawan menjalankan tugasnya dari lokasi mana pun secara berkelanjutan [1]. Transisi 
ini telah membuka peluang sekaligus tantangan baru, terutama dalam hal pengelolaan 
dan evaluasi produktivitas karyawan. 

Produktivitas dalam konteks kerja jarak jauh tidak hanya dipengaruhi oleh waktu 
kerja tetapi juga oleh kondisi lingkungan kerja, stabilitas teknologi pendukung, serta kese-
jahteraan psikologis individu [2]. Studi sebelumnya mengindikasikan bahwa jam kerja 
yang terstruktur cenderung berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas, 
khususnya di sektor teknologi dan jasa [3]. Sebaliknya jam kerja yang terlalu panjang atau 
fleksibel tanpa pengaturan yang jelas dapat menimbulkan tekanan tambahan, meng-
ganggu keseimbangan kerja-kehidupan dan berdampak negatif terhadap performa kerja 
[4]. 

Selain itu kondisi lingkungan kerja di rumah seperti ketersediaan ruang kerja pribadi 
dan kualitas koneksi internet, menjadi penentu penting dalam efektivitas kerja jarak jauh. 
Gangguan eksternal seperti kebisingan dan koneksi internet yang tidak stabil terbukti 
menurunkan produktivitas secara signifikan [5]. Di sisi lain karyawan yang memiliki ling-
kungan kerja kondusif dan akses teknologi yang memadai menunjukkan hasil kerja yang 
lebih tinggi [6]. 

Pengalaman kerja jarak jauh juga menjadi variabel penting dalam proses adaptasi. 
Karyawan dengan pengalaman lebih dari dua tahun dalam bekerja secara remote cender-
ung memiliki strategi kerja yang lebih stabil, mampu mengelola distraksi, serta menun-
jukkan produktivitas yang lebih konsisten [7]. Dalam konteks tersebut pendekatan ber-
basis data menjadi krusial untuk memahami dan mengevaluasi pola hubungan antar 
faktor secara objektif. 

Salah satu metode yang digunakan untuk memetakan hubungan antar variabel 
produktivitas adalah melalui analisis korelasi dan eksplorasi data visual. Teknik visuali-
sasi seperti heatmaps dan scatter plots memberikan representasi intuitif terhadap hubungan 
antar faktor seperti jam kerja, kesejahteraan, dan jenis pekerjaan [8], [9]. Meskipun visu-
alisasi bukanlah metode analisis statistik utama, hal tersebut mendukung interpretasi ko-
relasi yang diukur secara kuantitatif menggunakan koefisien Pearson [10]. 

Studi ini mengadopsi pendekatan data-driven seperti yang umum dilakukan dalam 
praktik data science. Penggunaan dataset publik seperti yang tersedia di Kaggle, memung-
kinkan eksplorasi awal terhadap pola-pola produktivitas kerja jarak jauh dalam skala 
yang relatif besar dan seragam. Selain meningkatkan efisiensi, pendekatan ini juga men-
dorong replikasi dan transparansi dalam riset. Pengolahan data dan analisis dilakukan 
menggunakan Python karena bahasa ini menyediakan pustaka analitik dan visualisasi 
yang kuat dan terstandarisasi seperti pandas, seaborn, dan scikit-learn. Dengan metode ini 
peneliti dapat mengevaluasi korelasi antar variabel secara sistematis sekaligus 
mengkomunikasikan temuan melalui visualisasi eksploratif yang intuitif.  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara faktor-
faktor penentu produktivitas kerja dalam skema remote work, yakni jumlah jam kerja 
mingguan, tingkat kesejahteraan, dan jenis pekerjaan (in-office vs. remote), menggunakan 
kombinasi pendekatan statistik dan visualisasi data eksploratif. Hasil penelitian diharap-
kan dapat memberikan dasar empiris dalam perumusan kebijakan kerja jarak jauh yang 
lebih efektif dan berbasis data. 
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2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksploratif untuk menganalisis 
hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas dalam skema kerja jarak 
jauh (remote work). Proses analisis melibatkan tahapan utama berupa pemilihan data, pra-
pemrosesan, analisis korelasi dan visualisasi data. Seluruh proses dilakukan 
menggunakan bahasa pemrograman Python dengan pustaka pandas, seaborn, dan scikit-
learn. 

2.1. Dataset 

Data yang digunakan bersumber dari dataset publik “Remote Work Productivity” yang 
tersedia di platform Kaggle [18]. Dataset ini terdiri dari 1.000 entri responden dari 
berbagai sektor industri, baik yang bekerja secara in-office maupun remote. Variabel-vari-
abel utama dalam dataset terdapat pada Tabel 1. 

Dataset ini bersifat cross-sectional dan berskala ordinal dan numerik, serta tidak mem-
iliki nilai hilang (missing values). Meskipun dataset mencerminkan populasi yang luas, 
hasilnya tidak dapat digeneralisasikan secara global tanpa validasi tambahan karena 
sumber data tidak berbasis pada survei representatif nasional atau internasional. 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Dataset 

 Nama Variabel Deskripsi Tipe Data Rentang Nilai 
1 Employement_Type Jenis pekerjaan Re-

sponden  
Kategorikal In-office / re-

mote 
2 Hours_worked_per_wee

k 
Jumlah jam kerja re-
sponden per minggu 

Numerik 0 – 80 jam / 
minggu 

3 Productivity_score Skor produktivitas ber-
dasarkan efektivitas 
kerja 

Numerik  
0-1 (setelah di-
normalisasi) 

4 Well_Being_score Skor kesejahteraan 
mencakup kondisi 
mental dan fisik 

Numerik  
0-1 (setelah di 
normalisasi) 

 

2.2. Preprocessing Data 

Sebelum dilakukan analisis dataset melalui tahap pra-pemrosesan untuk memasti-
kan integritas, kelayakan, dan kompatibilitas data. Pemeriksaan awal menunjukkan 
bahwa seluruh kolom dalam dataset tidak mengandung nilai kosong (missing values), se-
hingga tidak diperlukan proses imputasi. Selanjutnya variabel kategorikal Employ-
ment_Type dikonversi menjadi format numerik melalui teknik one-hot encoding, yang 
menghasilkan dua variabel biner baru: Employment_Type_In-Office dan Employ-
ment_Type_Remote. Transformasi ini memungkinkan jenis pekerjaan dianalisis secara 
statistik tanpa kehilangan makna kategorikalnya. 

Proses identifikasi dan penghapusan outlier dilakukan terhadap variabel 
Hours_Worked_Per_Week menggunakan metode interquartile range (IQR). Nilai yang be-
rada di luar rentang 1,5 kali IQR dari kuartil pertama dan ketiga dihapus dari dataset 
untuk menghindari distorsi terhadap hasil korelasi. Tahap akhir dari pra-pemrosesan 
adalah normalisasi data menggunakan metode Min-Max Scaling, yang mengubah semua 
variabel numerik ke dalam rentang 0 hingga 1. Proses ini bertujuan untuk menyamakan 
skala antar variabel sehingga analisis statistik dan visualisasi dapat dilakukan secara 
seimbang dan tidak bias terhadap rentang nilai yang berbeda. Seluruh tahap pra-pem-
rosesan ini dilaksanakan menggunakan pustaka pandas, NumPy, dan scikit-learn dalam 
lingkungan Python. 
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2.3. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linear 
antara dua variabel numerik. Dalam penelitian ini korelasi antara 
Hours_Worked_Per_Week, Well_Being_Score, dan Employment_Type_Remote terhadap 
Productivity_Score dianalisis menggunakan koefisien korelasi Pearson. Koefisien korelasi 
Pearson (r) dihitung dengan rumus (1). 

Analisis dilakukan menggunakan fungsi .corr() pada pustaka pandas, dan nilai ko-
relasi yang signifikan dianalisis lebih lanjut melalui visualisasi untuk mendukung inter-
pretasi. Hasil korelasi kemudian disertai pengujian signifikansi statistik (uji p-value) untuk 
memastikan validitas hubungan yang ditemukan [15]. 

Nilai koefisien korelasi Pearson (r) berada dalam rentang antara -1 hingga 1, di mana 
nilai positif menunjukkan korelasi searah (positif), nilai negatif menunjukkan korelasi 
berlawanan arah (negatif), dan nilai nol menunjukkan tidak adanya hubungan linear an-
tara dua variabel. Interpretasi kekuatan hubungan ini didasarkan pada nilai absolut dari 
r. Korelasi dianggap sangat lemah jika berada di kisaran 0,00–0,19, lemah pada kisaran 
0,20–0,39, sedang pada kisaran 0,40–0,59, kuat pada 0,60–0,79, dan sangat kuat jika berada 
dalam rentang 0,80–1,00. Interpretasi ini membantu memahami tingkat keterkaitan antara 
variabel-variabel yang dianalisis, meskipun perlu diingat bahwa korelasi tidak menun-
jukkan hubungan kausal. 

𝑟 =  
∑ (𝑥௜ − 𝑥̅)(𝑌௜ − 𝑌ത)௡

௜ୀଵ

ඥ∑ (𝑥௜ − 𝑥̅)ଶ௡
௡ୀଵ . ∑ (𝑌௜ − 𝑌)ଶ௡

௡ୀଵ

 (1) 

 
Keterangan : 

Xi , Yi : Nilai ke-i dari variabel X dan Y 
𝑋ത, 𝑌ത  : Rata-rata dari variabel X dan Y 
𝑛  : Jumlah pasangan data 
 

2.4. Visualisasi Data 

Visualisasi dilakukan untuk mendukung eksplorasi pola hubungan antar variabel 
dan memperkuat interpretasi hasil analisis korelasi. Heatmaps digunakan untuk 
menyajikan matriks korelasi secara keseluruhan, sedangkan scatter plots digunakan untuk 
memperlihatkan distribusi hubungan spesifik antar variabel kunci. Pendekatan ini ber-
tujuan untuk menyampaikan pola secara intuitif kepada pembaca non-statistik maupun 
pengambil keputusan [16], [17]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Korelasi 

Pada tahap ini, hubungan antara variabel-variabel dalam dataset dianalisis 
menggunakan teknik matriks korelasi. Teknik ini diterapkan dengan menggunakan 
metode Pearson untuk menghitung koefisien korelasi, yang mengukur kekuatan dan arah 
hubungan linear antara dua variabel. Matriks korelasi yang dihasilkan, seperti yang dit-
ampilkan pada Gambar 1, memuat nilai koefisien yang berkisar antara -1 hingga 1, di 
mana nilai positif menunjukkan hubungan langsung dan nilai negatif menunjukkan hub-
ungan terbalik. Perhitungan ini dilakukan melalui fungsi .corr() pada dataset yang telah 
diproses sebelumnya, memastikan bahwa semua variabel numerik siap untuk dianalisis 
secara kuantitatif. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan beberapa pola hubungan menarik antar varia-
bel. Misalnya Employment_Type_Remote memiliki korelasi positif dengan Productiv-
ity_Score (r = 0,402), menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja secara jarak jauh 
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cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang 
bekerja di kantor. Sebaliknya Hours_Worked_Per_Week memiliki korelasi negatif dengan 
Productivity_Score (r = -0,254), yang menunjukkan bahwa peningkatan jam kerja cender-
ung sedikit menurunkan produktivitas. Selain itu Well_Being_Score memiliki hubungan 
positif moderat dengan Productivity_Score (r = 0,135), menandakan bahwa kesejahteraan 
karyawan berkontribusi terhadap produktivitas mereka, meskipun dalam tingkat yang 
relatif rendah. 

 
Gambar 1. Analisis Korelasi 

a. Relasi Antara Jumlah Jam Kerja dan Produktivitas 
Gambar 2 menunjukkan hubungan antara jumlah jam kerja per minggu 

(Hours_Worked_Per_Week) dan skor produktivitas (Productivity_Score) berdasarkan hasil 
rata-rata untuk setiap kategori jam kerja. Secara umum, terdapat pola hubungan non-lin-
ear di mana produktivitas cenderung menurun seiring dengan peningkatan jumlah jam 
kerja. Pada nilai jam kerja rendah (0,0 hingga sekitar 0,1 dalam skala terstandarisasi), skor 
produktivitas menunjukkan angka yang tinggi, bahkan mencapai nilai maksimum. Na-
mun pada interval jam kerja yang lebih tinggi, skor produktivitas menunjukkan 
penurunan yang stabil. 

 
Gambar 2. Relasi antara Jam Kerja dan Produktivitas 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa ada batas optimal jumlah jam kerja mingguan 
yang mendukung produktivitas. Jam kerja yang terlalu panjang dapat menyebabkan ke-
lelahan atau pengurangan efisiensi, sehingga menurunkan produktivitas. Hasil ini rele-
van untuk mendukung kebijakan kerja yang seimbang guna memaksimalkan produktivi-
tas tanpa menimbulkan beban kerja berlebih pada karyawan. Analisis lebih lanjut dapat 
dilakukan untuk memahami pengaruh variabel lain, seperti kesejahteraan, terhadap hub-
ungan ini. Temuan ini memperkuat argumen sebelumnya bahwa jam kerja yang terlalu 
panjang dapat mengganggu efisiensi kerja [2], [4]. 

b. Relasi antara skor kesejahteraan dan Produktivitas 
Gambar 3 menampilkan hubungan antara Well_Being_Score (skor kesejahteraan) dan 

Productivity_Score (skor produktivitas) yang dihasilkan dari rata-rata skor produktivitas 
untuk setiap kategori skor kesejahteraan. Secara umum terdapat pola fluktuasi di mana 
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skor produktivitas tidak menunjukkan hubungan linear yang konsisten dengan skor kese-
jahteraan. Pada skor kesejahteraan rendah hingga sedang (0,0–0,2), terdapat variasi 
produktivitas yang cukup signifikan, dengan beberapa nilai mencapai titik tinggi. 

 
Gambar 3. Relasi antara skor kesejahteraan dan produktivitas 

Namun pada skor kesejahteraan yang lebih tinggi (di atas 0,8), skor produktivitas 
cenderung stabil, meskipun terdapat sedikit penurunan pada tingkat kesejahteraan 
maksimum. Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan yang optimal memang dapat 
mendukung produktivitas, tetapi faktor lain mungkin turut berkontribusi terhadap ting-
kat produktivitas secara keseluruhan. Hasil ini memberikan wawasan awal bahwa pen-
ingkatan kesejahteraan karyawan dapat berkontribusi terhadap produktivitas, tetapi hub-
ungan ini mungkin tidak sepenuhnya linear. Analisis tambahan diperlukan untuk me-
mahami pengaruh faktor lain yang dapat memperkuat hubungan antara kesejahteraan 
dan produktivitas. Sehingga perlu dilakukan studi lanjutan dengan variabel tambahan 
seperti tingkat stres, kualitas tidur, atau dukungan sosial, yang mungkin lebih menjelas-
kan peran kesejahteraan terhadap kinerja individu [5], [7]. 

c. Relasi tipe mode pekerjaaan dan produktivitas 
Hubungan antara tipe pekerjaan (Employment_Type) dan skor produktivitas (Produc-

tivity_Score), yang dianalisis berdasarkan rata-rata produktivitas untuk kategori peker-
jaan In-Office dan Remote. Analisis dapat dilihat pada Tabel 2.  

3.2. Visualisasi Hasil 

a. Heatmap Matriks Korelasi 
Gambar 4 menunjukkan heatmap matriks korelasi yang menggambarkan hubungan 

antar variabel dalam dataset. Warna pada heatmap merepresentasikan nilai koefisien ko-
relasi Pearson, dengan skala dari -1 hingga 1. Warna merah menunjukkan korelasi positif 
yang kuat, sedangkan warna biru menunjukkan korelasi negatif yang kuat. Korelasi men-
dekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan. 

Visualisasi menggunakan heatmap membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan 
arah hubungan antar variabel secara intuitif melalui gradasi warna. Warna merah menun-
jukkan korelasi positif, sedangkan warna biru menunjukkan korelasi negatif, dengan in-
tensitas warna yang mencerminkan besar kecilnya nilai korelasi. Dalam konteks 
penelitian ini, heatmap menunjukkan bahwa Employment_Type_Remote memiliki korelasi 
positif sedang terhadap Productivity_Score, yang tampak melalui blok merah yang men-
onjol. Sebaliknya, hubungan antara Hours_Worked_Per_Week dan Productivity_Score tam-
pak dalam blok biru muda, mengindikasikan korelasi negatif lemah. Korelasi negatif sem-
purna (r = -1,0) antara Employment_Type_Remote dan Employment_Type_In-Office juga di-
visualisasikan dengan blok biru pekat, yang merupakan hasil dari transformasi biner me-
lalui one-hot encoding. Beberapa temuan penting dari heatmap dapat dijelaskan pada Tabel 
3.  
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Tabel 2. Tabel Rata-rata Produktivitas berdasarkan Tipe Pekerjaan 

 Tipe pekerjaan Kategori Variabel Rata-rata 
Produktivitas 

Interpertasi 

1 
In-Office (nilai 1) 

Employ-
ment_Type_InOffice 0,5605 

Produktivitas lebih rendah pada 
responden yang bekerja di kantor 

2 
Remote (Nilai 0) 

Employ-
ment_Type_InOffice 0,6874 

Produktivitas lebih tinggi pada 
responden yang tidak bekerja di 
kantor 

3 

Remote (Nilai 1) 
Employement 
Type_Remote 0,6874 

 
Produktivitas lebih tinggi pada 
responden yang bekerja jarak 
jauh 

4 
In Office (nilai 0) 
 

Employ-
ment_Type_Remote 0,5605 

 
Produktivitas lebih rendah pada 
responden yang tidak bekerja ja-
rak jauh 

 

 
Gambar 4. Hasil Visualisasi Data 

Tabel 3. Hasil Korelasi Antar Variabel 

 Variabel X Variabel Y Koefisien 
Korelasi (r) 

Interpertasi 

1 Hours_worked_per_
week 
 

Productivity_Score -0,25 Korelasi negatif lemah; jam 
kerja lebih panjang cenderung 
menurunkan produktivitas 

2 Employem-
ent_Type_remote 

Productivity_Score 0,4 Korelasi positif sedang; remote 
work berkaitan dengan produk-
tivitas lebih tinggi 

3 Well_Being_score Productivity_Score 
/ Employement 
Type_Remote 

0,14/0,39 Korelasi positif lemah–sedang; 
kesejahteraan dan remote work 
berkontribusi pada produktivi-
tas 
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 Variabel X Variabel Y 
Koefisien 

Korelasi (r) 
Interpertasi 

4 Employem-
ent_Type_in Office 
 

Employ-
ment_Type_Re-
mote 

-1,0 Korelasi positif lemah–sedang; 
kesejahteraan dan remote work 
berkontribusi pada produktivi-
tas 

b. Scatter Plot Jumlah Jam kerja dan Produktivitas 

Gambar 5. Scatter plot antara Hours_Worked_Per_Week dan Productivity_Score menun-
jukkan pola sebaran menurun, di mana skor produktivitas tertinggi justru banyak muncul 
pada kelompok dengan jam kerja yang lebih rendah. Hal ini memberikan indikasi visual 
bahwa efisiensi tidak selalu linear terhadap waktu kerja, dan mendukung gagasan bahwa 
ada ambang optimal jam kerja dalam konteks produktivitas [3], [6]. 

 
Gambar 5. Scatter Plot Jumlah Jam kerja dan Produktivitas 

Visualisasi Gambar 5 mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah jam kerja tidak 
selalu berkorelasi positif dengan produktivitas. Sebaliknya, jam kerja yang terlalu panjang 
dapat menyebabkan produktivitas menurun, yang mungkin disebabkan oleh kelelahan 
atau kurangnya efisiensi. Temuan ini relevan dalam konteks manajemen waktu dan ke-
bijakan kerja untuk mendukung keseimbangan kerja-kehidupan yang optimal.  

3.3. Implikasi dan Interpertasi 

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas dalam skema 
kerja jarak jauh dipengaruhi oleh kombinasi dari struktur kerja, durasi waktu kerja, dan 
kondisi kesejahteraan individu. Meski begitu hubungan yang ditemukan bersifat korela-
sional dan tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan kausal. Selain itu karena data yang 
digunakan berasal dari dataset publik tanpa kontrol eksperimental, temuan ini lebih ber-
sifat eksploratif dan indikatif, bukan konklusif. 

Dengan keterbatasan tersebut hasil studi ini tetap memberikan wawasan awal yang 
berguna untuk merancang kebijakan kerja fleksibel yang lebih adaptif. Misalnya pemberi 
kerja dapat mempertimbangkan untuk mengatur batasan jam kerja maksimal dan menye-
diakan dukungan kesejahteraan bagi pekerja remote. Penelitian lanjutan dengan pen-
dekatan longitudinal, kontrol eksperimental, dan cakupan demografis yang lebih luas 
direkomendasikan untuk mengkonfirmasi pola yang ditemukan. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis dalam konteks manajemen sumber daya 
manusia, khususnya dalam perancangan kebijakan kerja fleksibel. Korelasi negatif antara 
jam kerja dan produktivitas mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat lagi 
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mengandalkan durasi kerja sebagai indikator utama kinerja. Sebaliknya kualitas ling-
kungan kerja—baik fisik maupun digital—dan dukungan terhadap kesejahteraan karya-
wan harus menjadi prioritas. Adanya korelasi positif antara kerja jarak jauh dan produk-
tivitas juga memperkuat argumentasi bahwa fleksibilitas lokasi kerja bukan sekadar re-
spons sementara terhadap pandemi, melainkan dapat diintegrasikan ke dalam strategi 
jangka panjang organisasi [2]. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa pekerja yang 
telah terbiasa dengan kerja jarak jauh memiliki adaptasi yang lebih baik dalam mengelola 
distraksi dan membentuk kebiasaan kerja yang mendukung produktivitas [6]. Oleh ka-
rena itu pendekatan berbasis data seperti yang digunakan dalam studi ini dapat mem-
bantu pengambil keputusan merancang intervensi yang lebih tepat sasaran, misalnya 
dengan menetapkan batas jam kerja, menyediakan akses teknologi yang memadai, serta 
memantau kesejahteraan karyawan secara berkala. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara beberapa faktor kerja dalam skema re-
mote work terhadap produktivitas karyawan, dengan menggunakan pendekatan kuanti-
tatif berbasis korelasi Pearson dan visualisasi data eksploratif. Berdasarkan hasil analisis, 
ditemukan bahwa pekerjaan jarak jauh memiliki korelasi positif terhadap skor produk-
tivitas (r = 0,40), mengindikasikan bahwa pekerja yang menjalankan tugasnya secara re-
mote cenderung menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 
mereka yang bekerja secara in-office. 

Di sisi lain jumlah jam kerja per minggu memiliki korelasi negatif terhadap produk-
tivitas (r = -0,25), yang menandakan bahwa peningkatan beban kerja waktu tidak serta-
merta meningkatkan efisiensi atau output individu. Hal ini menunjukkan pentingnya 
pengelolaan waktu kerja yang optimal dalam konteks kerja jarak jauh. Adapun skor kese-
jahteraan menunjukkan korelasi positif namun lemah terhadap produktivitas (r = 0,14), 
sehingga meskipun kontribusinya terdeteksi, diperlukan variabel tambahan untuk me-
mahami pengaruh psikososial secara lebih komprehensif. 

Visualisasi melalui heatmap dan scatter plot mendukung interpretasi numerik dengan 
memperlihatkan pola hubungan yang konsisten antar variabel. Rata-rata produktivitas 
juga lebih tinggi pada responden yang dikategorikan sebagai pekerja remote dibanding-
kan dengan pekerja in-office, menguatkan hasil korelasi yang ditemukan. Namun 
demikian seluruh temuan dalam penelitian ini bersifat eksploratif karena keterbatasan 
dataset yang digunakan, baik dari sisi metode pengumpulan data maupun representa-
tivitas responden. 

Studi ini memberikan landasan awal berbasis data untuk memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi produktivitas dalam konteks kerja fleksibel. Penelitian lanjutan dis-
arankan untuk memasukkan variabel tambahan seperti karakteristik pekerjaan, 
dukungan teknologi dan preferensi individu serta menerapkan desain longitudinal atau 
eksperimental guna menguji validitas hubungan yang ditemukan secara lebih mendalam 
dan dapat di generalisir. 
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